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LAMPIRAN 

Pedoman Pertanyaan 

1. Apakah talak yang dilakukan di luar pengadilan telah jatuh cerai? 

2. Apakah saudara setuju dengan peraturan pemerintah yang mengharuskan 

talak dilakukan di depan sidang Pengadilan Agama? 

3. Apakah menurut saudara peraturan pemerintah tentang talak tersebut 

sesuai dengan hukum Islam? 

4. Apakah masyarakat di desa Jatirogo masih memahami bahwa talak yang 

diucapkan suami di luar pengadilan telah jatuh cerai? 
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1. Bapak Maskuri 

Talak merupakan cerai yang dilakukan oleh pihak suami, jadi 

dengan begitu ketika suami mengucapkan talak kepada istrinya maka 

itu sudah jatuh cerai. Nikah itu sama halnya dengan talak, jadi menurut 

hukum Islam nikah dan talak bukan harus diakui oleh pemerintah, 

akan tetapi ketika nikah dan talak tersebut sudah memenuhi syarat dan 

rukun dari nikah dan talak maka dengan begitu nikah dan talak telah 

terjadi. Dengan begitu ketika di rumah suami sudah menjatuhkan talak 

kepada istrinya maka telah jatuh talaknya, karena hal ini sesuai dengan 

ketentuan agama Islam mengenai talak seperti yang telah dijelaskan 

dalam kitab-kitab fikih. Akan tetapi menurut hukum, mereka tidak 

diakui telah bercerai karena talak yang dilakukan hanya melalui 

ucapan suami di dalam rumah tidak di hadapan sidang Pengadilan 

Agama. 

Mengenai peraturan talak yang ada dalam hukum positif telah 

sesuai dengan hukum Islam, karena peraturan tersebut bertujuan agar 

talak tidak dilakukan seenaknya saja oleh suami. Dengan begitu 

masyarakat muslim di Indonesia juga harus patuh pada hukum 

tersebut, karena sejatinya selain harus taat pada hukum Allah, umat 

Islam juga diperintahkan Allah untuk taat pada ulil amri. 

Perceraian yang terjadi di Desa Jatirogo seb disebabkan karena 

kurangnya persiapan dalam berumah tangga, dan faktor utamanya 

adalah karena ekonomi. Seperti pasangan suami istri yang belum 
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2. Bapak Abdul Halim 

Talak yang dilakukan di luar pengadilan dianggap sah talak 

tersebut, karena hal itulah yang sesuai dengan peraturan yang ada 

dalam agama Islam. Menurut peraturan talak dalam agama Islam, talak 

tidak perlu sampai ke pengadilan, karena memang dalam agama (kitab-

kitab fikih) tidak ada peraturan yang menyatakan bahwa talak harus 

dilakukan di depan pengadilan. 

Akan tetapi kita hidup di negara Indonesia yang telah ada 

aturan mengenai talak di dalamnya, dengan begitu masyarakat sudah 

pasti harus mentaati peraturan pemerintah yang ada. Walaupun talak 

yang dilakukan di rumah atau di luar pengadilan tetap sah, tetapi tetap 

talak tersebut harus dilakukan di Pengadilan Agama. Mengenai talak 

yang harus melalui sidang pengadilan tersebut hanya bagi pasangan 

suami istri yang nikahnya juga di catatkan di KUA. Sedangkan pada 

pernikahan siri tidak bisa talaknya melalui sidang pengadilan, karena 

nikah yang dilakukan tidak dicatatkan di KUA. 

Mengenai peraturan talak yang terdapat dalam hukum positif, 

saya setuju dengan peraturan talak tersebut. Hal itu dikarenakan talak 

dalam agama Islam merupakan hal yang tidak disenangi oleh Allah 

dan Rasulullah bahkan hukumnya makruh, artinya orang tidak boleh 

semudah itu mengatakan talak, karena dengan ucapan talak tersebut 

menjadikan perpisahan diantara pasangan suami istri. Sedangkan jika 

talak dilakukan di pengadilan maka tidak akan semudah  
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3. Bapak Nurul Huda 

Ketika suami menjatuhkan talak kepada istrinya di rumah maka 

sudah jatuh talaknya. Talak berada di tangan suami, jadi ketika suami 

mengucapkan kata-kata yang mengandung unsur talak maka dengan 

begitu sudah jatuh talak satu. Peraturan pemerintah mengenai talak 

bertujuan baik untuk masyarakat, karena sebagaimana dengan 

perkawinan yang harus dicatatkan di KUA maka perceraian juga harus 

didaftarkan di pengadilan agar mendapatkan bukti telah dijatuhkannya 

talak. 

Peraturan pemerintah mengenai talak telah sesuai dengan 

Hukum Islam, karena adanya peraturan pemerintah mengenai talak 

bertujuan untuk kebaikan terutama untuk kebaikan pihak perempuan, 

agar suami tidak mudah mengucapkan kata talak secara sewenang-

wenang kepada istrinya. 

Perceraian di desa sini masih jarang karena masyarakatnya 

tidak mempunyai sifat iri harta dengan yang lainnya sehingga 

penuntutan terhadap suami untuk mempunyai uang yang lebih tidak 

terjadi, memang tidak dapat dipungkiri bahwa hal itu yang biasa 

menyebabkan terjadinya perceraian. Masyarakat disini juga 

mengatakan jika suami mengatakan kata talak di rumah maka sudah 

jatuh talaknya, karena di dalam kitab-kitab fikih menyatakan talak 

yang diucapkan oleh suami telah jatuh talaknya, itulah yang masih 

dijadikan acuan dalam hal talak. 
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